BABV

PENUTUP

Pada bab lima ini penulis hendak memberikan kesimpulan dari seluruh
pembahasan dalam karya tulis ini. Penulis juga memberikan saran bagi masyarakat
dan pengembangan penelitian tentang ajaran-ajaran mengenai Beauvoir
selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Pemikiran Beauvoir mengenai Kebebasan tidak serta merta hadir begitu
saja. Pemikirannya berangkat dari pengalaman dan juga permenungannya
mengenai pertanyaan-pertanyaan seperti, “Siapakah itu perempuan?” atau
“Bagaimana perempuan itu memperlakukan dirinya? Pertanyaan ini menjadi titik
tolak bagi Beauvoir untuk mengungkapkan gagasannya tentang kebebasan yang
harusnya dimiliki oleh perempuan.

Dalam pemikirannya nampak bahwa Beauvoir melihat bahwa perempuan
hidup dalam konstruksi yang dibentuk oleh masyarakat patriarki. Keperempuanan
tidak lagi dicirikan oleh titik tolak kemanusiaan dari seseorang dengan alat kelamin
yang berbeda melainkan karena perbedaan alat kelamin inilah perempuan dibentuk
dan dikondisikan untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan batas-batas yang
sudah dibuat oleh konstruksi masyarakat patriarki. Hal ini membuat perempuan
tidak memiliki kebebasan dalam menentukan hidupnya.

Beauvoir kemudian menarasikan argumentasinya dengan menunjukkan
bagaimana dalam proses kehidupan yang dialami perempuan, perempuan dipaksa

untuk hidup dalam pilihan masyarakat patriarki. Sebagai contoh, sejak balita dan
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masa kanak-kanak, seorang anak perempuan tidak diperbolehkan untuk menyukai
warna biru, melainkan diarahkan untuk menyukai warna pink. Puncaknya, ketika
seorang perempuan sudah dewasa ia tidak memiliki otonomi dan kebebasan untuk
memilih apa yang ia inginkan. Seorang perempuan dewasa sudah dikonstruksi
untuk menjadi ibu rumah tangga dengan memiliki anak dan mengurus pekerjaan
domestik. Maka seorang perempuan sudah ditunda eksistensinya dan dengan
demikian ia dikurung dalam pilihan-pilihan yang ditentukan masyarakat patriarki
di tempat ia berada. Dalam batas-batas inilah kebebasan perempuan dirampas.

Dalam situasi semacam itu, Beauvoir melihat bahwa persoalannya bukan
sekedar soal apakah seorang perempuan mendapat tempat yang baik di
pemerintahan atau memiliki posisi yang lebih tinggi daripada laki-laki. Beauvoir
menganggap bahwa kebebasan perempuan terkait erat dengan bagaimana
kesadaran masyarakat akan posisi perempuan dan kesadaran perempuan untuk
menentukan pilihan-pilihan hidupnya.

Oleh karena itu, kebebasan perempuan tidak cukup dipraktekkan dalam
berbagai keberhasilan duduk dalam kekuasaan yang melebihi laki-laki. Kebebasan
itu justru dapat nampak dalam hal-hal seperti: pemberian ruang yang lebih luas dari
masyarakat untuk perempuan menentukan diri, tugas-tugas dan pilihan-pilihan
dalam hidupnya. Kebebasan perempuan juga tampak jikalau dalam situasi setara
dengan orang lain, seorang perempuan dapat menentukan pilihan hidupnya sebagai
seorang perempuan dan tidak hanya tunduk pada aturan-aturan moral dan sopan
santun tentang keperempuanan yang justru mengatur dan membelenggu kehendak

bebasnya.
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Dalam rangka membangun masyarakat yang setara itu, dibutuhkan
perempuan yang berani menyambut kebebasannya dan terus mengupayakan agar
kebebasan diperoleh semakin luas bukan hanya dirinya sendiri atau mereka yang
sama gendernya tapi siapapun yang dikungkung oleh situasi tidak setara. Namun
perlu diingat bahwa Beauvoir tidak mendorong masing-masing individu untuk
bertindak sendiri demi dirinya sendiri melainkan gagasannya bersifat struktural di
mana Beauvoir menuntut masyarakatnya untuk bertindak dan melakukan sesuatu.

Dalam hal ini dibutuhkan kesadaran masyarakat bahwa perempuan juga
memiliki sisi-sisi kemanusiaan yang melekat dalam diri mereka. Perempuan sama
dengan laki-laki karena kemanusiaan yang dimiliki. Kesadaran semacam ini yang
kemudian dapat menjadikan adanya kebebasan perempuan itu menjadi mungkin.

Kebebasan yang dimaksudkan disini kemudian adalah bahwa perempuan
mampu untuk memilih sebagai seorang manusia, bukan perempuan yang harus
dikungkung oleh berbagai aturan dalam konstruksi masyarakat patriarkal. Selaras
dengan pernyataan Beauvoir bahwa eksistensi perempuan dapat dilihat dari
kebebasan yang ia miliki, bahwa kebebasan secara sadar untuk memilih apa pun
tanpa adanya paksaan dari mana pun.

Maka dari itu, jika masih ada perempuan yang tetap ingin menjadi ibu rumah
tangga dan melakukan pekerjaan domestik, itu bukanlah suatu masalah. Hal ini
disebabkan karena ia dengan kesadaran dan kehendak bebasnya menentukan
eksistensinya tanpa paksaan dari pihak manapun dan aturan konstruksi masyarakat

patriarkal.
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5.2 Saran

Setelah mempelajari teori kebebasan menurut Beauvoir, penulis memiliki
beberapa saran dan masukkan untuk dapat dicermati secara seksama dalam
usaha bersama memperjuangkan kesetaraan gender dalam masyarakat maupun
saran bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
5.2.1. Bagi Para Peneliti Selanjutnya

Skripsi ini dapat dijadikan sebagai pemicu untuk mengangkat tema-tema
dari pemikiran Beauvoir. Hal ini karena penulis melihat masih ada beberapa
pemikiran lain dari Beauvoir yang masih belum diteliti. Hal ini tentu akan sangat
berguna bagi peneliti yang tertarik akan tema-tema feminisme, apalagi tema ini di
Indonesia sangat jarang dibahas.

Usaha untuk lebih memperdalam pemikiran Beuvoir juga akan membantu
mahasiswa karena pemikirannya masih sangat relevan jika diterapkan di Indonesia.
Dengan memperdalam tema-tema semacam ini, ilmu ini akan sangat berguna jika
mereka terjun ke dalam masyarakat khususnya dalam menyelesaikan permasalahan
kesetaraan gender di Indonesia. Selain itu, gagasan-gagasan Beauvoir juga akan
sangat penting karena banyak pemikiran-pemikiran Beauvoir yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat Indonesia. Pemikiran Beauvoir ini
dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk menggali lebih dalam lagi mengenai
makna relasi sosial, khusunya dalam memperjuangkan kesetaraan gender.

5.2.2. Bagi Masyarakat
Pemikiran Beauvoir telah membawa sudut pandang baru bagi masyarakat

kontemporer. Setidaknya, gagasannya membawa pada pandangan bahwa
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perempuan tidak boleh dipandang berdasarkan satu atau dua aspek saja, melainkan
dipandang secara keseluruhan dan keutuhannya sebagai manusia dan individu yang
bernilai dan berharga. Dalam hal ini berlaku kritik Beauvoir bahwa perempuan
tidak boleh ditentukan hanya dari sisi seksualitasnya. Lebih dari itu, sebagai

manusia, perempuan berhak menentukan dirinya.

Di Indonesia, literasi tentang kajian-kajian semacam ini masih kurang.
Maka dari itu, melalui tulisan ini penulis berharap agar pengembangan literasi
tentang situasi perempuan dan kebebasannya dalam konteks Indonesia bisa semakin

dikuatkan agar kesetaraan gender semakin berkembang di masyarakat.

Untuk itu, dalam masyarakat perlu diberikan pula ruang-ruang diskusi yang
bertemakan kesetaraan gender. Diskusi-diskusi ini diadakan demi menambah
wawasan masyarakat mengenai perjuangan kesetaraan gender sekaligus
memperbaiki pemahaman-pemahaman yang masih keliru mengenai kesetaraan

gender dengan pendekatan-pendekatan yang kritis.
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